BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di setiap saat, setiap hamba harus berusaha untuk mempersiapkan diri
dalam menghadapi kematian. Karena, kematian akan datang secara tiba-tiba.
Sehingga, kematian tidak datang pada tahun tertentu atau waktu tertentu.
Kematian juga tidak akan datang dengan sebab penyakit tertentu. Oleh karena
itu, yang seharusya diperhatikan oleh setiap manusia yang masih hidup adalah;
mempersiapkan diri dengan berbagai bekal untuk melakukan perjalanan
panjang ini. Karena, seorang hamba tidak akan mengetahui, kapan ketentuan
Allah tersebut datang kepadanya. la juga tidak akan tahu, ia akan dipanggil
untuk menghadap Tuhannya.*

Kematian merupakan hal yang pasti dan tdak dapat dipungkiri. Mati
merupakan suatuyang wajib dialami oleh setiap makhluk Allah SWT tidak

terkecuali manusia sebagaimana firman allah SWT :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melaiznkan dalam Keadaan beragama Islam”( Q.S. Ali-Imran :
102).
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Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguiji
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang

! Syaikh Muhammad Bayumi, Fikih Jenazah, Terjemahan Yessi H.M. Basyaruddinc,
Jakarta, 2004, hal. 2.

Al-Quran, Surat Ali Imran, Ayat 102, Al-quran dan Terjemahannya, Toha Putra,
Semarang, hal. 92.
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